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INTISARI

Fluororaetri adalah salah satu metoda penetapan kadar
antibiotik turunan beta-laktam. Mengetahui struktur senya-
wa fluoresen hasil degradasi antibiotik beta-laktam pen-
ting artinya dalam penetapan kadar antibiotik ini.

Penelitian ini meraberikan inforraasi tentang senyawa
fluoresen hasil degradasi ampisillin dan amoksisillin yang
merupakan golongan antibiotik beta-laktam. Tahap pettama
dalam penelitian ini adalah degradasi ampisillin dan amok-
sisillin dengan alkali dan asam menghasilkan senyawa ber-
fluoresensi. Isolasi dilakukan secara ekstraksi mengguna-
kan pelarut metanol-kloroform (25 : 75)» kemudian dilaku-
kan kromatografi lapis tipis dengan fase diam silika gel G
sedangkan fase gerak digunakan campuran aseton-kloroform
dengan beberapa perbandingan atau campuran metanol-kloro-
form dengan berbagai perbandingan. Bercak yang diperoleh
diekstraksi dengan kloroform atau metanol, kemudian diana-
lisa menggunakan spektrofotometer ultraviolet, spektro-
fluorometer dan spektrofotometer inframerah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa degradasi ampi-
sillin dengan alkali dan asam menghasilkan empat senyawa
fluoresen, sedangkan ampksisillin menghasilkan dua senya-
wa fluoresen. Struktur senyawa fluoresen hasil degradasi
am pisillin dan amoksisillin kemungkinpan berbeda, hal ini
terlihat dari perbedaan harga Rf senyawa-senyawa tersebut
dam pimcak-punaak serapaa Perbeda pada spektra ultraviolet

maupun spektra fluoresensinya. .
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